
Bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan 

oleh pihak manajemen perusahaan kepada 

para pihak berkepentingan atas pengelolaan 

sumber daya yang dimiliki adalah dengan cara 

membuat laporan keuangan. Laporan 

keuangan adalah catatan informasi keuangan 

suatu perusahaan yang memperlihatkan 

keadaan moneter suatu perusahaan pada 

periode tertentu kepada pihak pengguna 

laporan keuangan tersebut (Meidiyustiani dan 

Oktaviani, 2021).  

Bagi para pihak pengguna laporan 

keuangan, khususnya kualitas dari suatu laba 

yang tinggi sering menjadi pusat perhatian. 

Karena laporan keuangan yang tidak 

menyajikan laba yang sebenarnya dapat 

diragukan kualitasnya dan menyesatkan para 

pengguna dalam pengambilan keputusan. 

Seperti pihak investor yang akan melihat 

kualitas labanya untuk mengambil keputusan 

investasi, sama halnya para pemakai laporan 

keuangan yang mengandalkan dari kualitas 

laba untuk membuat keputusan investasi 

(Meidiyustiani dan Oktaviani, 2021). 

Kemampuan laba dalam memprediksi laba 

di masa yang akan datang dapat dianggap 

sebagai laba yang berkualitas dan persistensi 

laba dianggap sebagai alat ukur guna 

mengetahui apakah laba yang dihasilkan 

berkualitas dan memiliki kesinambungan 

(Pratomo dan Nuraulia, 2021) 

Persistensi laba adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk bertahan dalam 

keadaan laba atau untung dan sehat pada 

periode yang akan datang (Khasanah dan 

Jasman, 2019). Dengan melihat persistensi 

laba, stakeholders atau pihak 

berkepentingan dapat menganalisis keadaan 

di tahun sebelumnya dan masa depan. 

Dengan tingkat persistensi laba yang tinggi, 

akan sangat berguna untuk memperkirakan 

laba dimasa depan (Andi dan Setiawan, 

2020). 

 Dari persistensi laba, kualitas suatu 

laba dapat dilihat dari sisi kepemilikan 

manajerial suatu perusahaan. Kepemilikan 
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manajerial adalah kelompok para pemegang 

saham yang memiliki kedudukan pada 

manajemen perusahaan (Ramadhani, dkk, 

2022). Kepemilikan manajemen dapat 

memberikan pengaruh positif bagi kinerja 

perusahaan karena manajemen memiliki 

kepemilikan atas perusahaan tersebut, 

sehingga diasumsikan bahwa manajemen 

akan bekerja dengan maksimal dan dapat 

melakukan pengambilan keputusan yang 

sesuai dengan tujuan pemegang saham 

(Darmasaputra dan Machdar, 2022).  

Kepemilikan manajerial yaitu keadaan 

dimana posisi manajer sebagai agen 

(kepentingan manajer) sekaligus pemegang 

saham perusahaan (Setyaningrum dan 

Ridarmelli, 2021). Manajer yang juga 

merupakan pemilik saham akan berusaha 

meningkatkan persistensi laba perusahaan, 

dengan meningkatkan laba perusahaan maka 

dividen yang dibagikan kepada pemegang 

saham juga akan semakin meningkat sehingga 

kepentingan pihak manajer dan pihak investor 

akan sejalan untuk memperoleh dividen yang 

besar dari hasil investasinya (Arisandi dan 

Astika, 2019).  

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

persistensi laba adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari 

segi skala besar kecilnya suatu perusahaan, 

untuk skala perusahaan yang besar cenderung 

memiliki kestabilan dan operasi yang bisa 

diprediksi sehingga kesalahan yang 

ditimbulkan akan lebih sedikit (Arisandi dan 

Astika, 2019). Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka diharapkan juga tingginya 

pertumbuhan laba yang nantinya akan 

mempengaruhi persisten laba dan 

kesinambungan perusahaan dalam menarik 

calon investor yang nantinya dicurigai 

menjadi praktik modifikasi laba (Septavita, 

2016). 

Sedangkan perusahaan dengan skala 

kecil peluang laba yang diperoleh belum stabil 

yang disebabkan oleh tingkat kepastian laba 

yang lebih rendah, oleh sebab itu perusahaan 

besar dapat dikatakan memiliki laba yang 

lebih stabil atau persisten dibandingkan 

dengan perusahaan kecil (Sukma dan Triyono, 

2021). Dengan anggapan bahwa perusahaan 

besar mampu meningkatkan kualitas laba, 

maka kinerja suatu perusahaan menjadi 

cerminan untuk menilai ukuran perusahaan 

(Setyaningrum dan Ridarmelli, 2021). 

 Beberapa peneliti yang menguji 

tentang persistensi laba diantaranya yaitu, 

dalam penelitian Hastutiningtyas dan 

Wuryani (2019), yang mengatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba. Agustian (2020), 

juga berpendapat bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba. Dan Setyaningrum dan 

Ridermelli (2021), berpendapat bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap persistensi laba. Namun berbeda 

dengan pendapat yang diutarakan 

Meidiyustiani dan Oktaviani (2021), 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. 
Teori Keagenan (Agency teori) 

membahas mengenai perbedaan yang dapat 

muncul antara principal dan agent. Teori 

dikembangkan oleh Jensen dan Meckling pada 

tahun 1976. Manajemen dapat dikatakan sebagai 

agent pemegang saham bertindak sebagai 

principal dalam menjalankan usahanya. 

Pemegang saham atau principal hanya 

berfokus pada hasil investasi yang 

dihasilkan suatu perusahaan dan menuntut 

laba yang mempunyai persistensi yang 

tinggi kepada pihak manajemen atau agen, 

sedangkan pihak manajemen hanya 

mendapatkan imbalan berupa kompensasi 

keuangan yang sesuai dengan kontrak 

(Hastutiningtyas dan Wuryani, 2019). 

Kepentingan yang berbeda tersebut dapat 

menyebabkan konflik kepentingan karena 

agent tidak selalu melakukan tindakan yang 

telah diperintahkan oleh principal yang 

menyebabkan terjadinya biaya agensi 

(agency cost) (Hastutiningtyas dan Wuryani, 

2019). Berdasarkan asumsi teori keagenan, 

manajemen dalam mencapai 

kepentingannya sekaligus mewujudkan 

tujuan pemilik, yakni dengan cara 

meningkatkan laba perusahaan (laba 

persisten) dan memberikan dividen yang 

meningkat (Nahak, dkk, 2021). Salah satu 

cara untuk mengatasi konflik agensi, yaitu 
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dengan memberikan hak kepada pihak 

manajemen untuk memiliki sebagian saham 

perusahaan (Sembiring, dkk, 2020). Dengan 

adanya kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen diharapkan dapat mengurangi 

konflik keagenan dan asimetri yang 

dihasilkan. Jenis asimetri yang dihasilkan 

dalam hal ini merupakan bahaya moral yang 

terjadi ketika salah satu pihak dalam 

hubungan kontraktual melakukan tindakan 

yang tidak dapat diobservasi oleh manajemen 

dan prinsipal (Kurniawan dan Yustisia, 2021). 

Teori sinyal menjelaskan tentang 

pentingnya pemberian informasi keuangan 

yang terdapat di dalam laporan keuangan 

kepada pengguna laporan keuangan untuk 

menjadi dasar dalam menentukan perilaku 

dalam pengambilan keputusan (Tuffahati, 

dkk, 2020). Signaling theory memberikan 

pemahaman, bahwa informasi yang diberikan 

oleh pihak manajemen kepada pihak luar, 

akan menjadi sinyal bagi pasar dan juga 

merupakan sinyal dari pihak manajemen atas 

kinerja mengenai kemampuan dan hasil 

pertanggungjawaban yang tercermin dalam 

laporan keuangan perusahaan (Meidiyustiani 

dan Oktaviani, 2021).   

Persistensi laba merupakan salah satu 

sinyal yang dibutuhkan investor untuk 

mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

Investor dapat menyimpulkan bahwa 

perusahaan yang memiliki laba yang persisten 

mampu menjaga keberlanjutan bisnisnya yang 

akhirnya persistensi laba dapat menarik 

investor untuk menanamkan modal di 

perusahaan (Kurniawan dan Yustisia, 2021). 

Dikatakan sinyal yang baik apabila informasi 

yang diungkapkan mengindikasikan kabar 

baik dan dikatakan sinyal yang buruk apabila 

informasi yang diungkapkan 

mengindikasikan kabar buruk, sehingga 

informasi keuangan yang diterbitkan 

perusahaan sangat penting bagi pengguna 

laporan keuangan dalam menilai kemampuan 

perusahaan terutama kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan 

pengembalian saham di masa depan kepada 

pemegang saham (Darmasaputra dan 

Machdar, 2022). Dalam pengambilan 

keputusan oleh investor terkait investasi, 

investor membutuhkan informasi yang 

lengkap, akurat, tepat dan relevan terkait 

perusahaan yang akan dijadikan tempat 

untuk berinvestasi (Hastutiningtyas dan 

Wuryani, 2019) 

 Saham adalah tanda bukti penyertaan 

kepemilikan modal atau dana pada suatu 

perusahaan (Ramadhani, dkk, 2022). 

Kepemilikan manajerial merupakan saham 

yang dimiliki pihak manajer, dimana pihak 

manajer juga pemegang saham dan ikut serta 

dalam pengambilan keputusan aktivitas 

suatu perusahaan (Nuraeni, dkk, 2018). 

Dengan manajer yang juga berperan sebagai 

pemegang saham membuat manajer giat 

untuk memenuhi keinginan dari pemegang 

saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri 

(Giri dan Darmawan, 2022).  

Manajer yang juga merupakan pemegang 

saham akan berjuang meningkatkan 

persistensi laba suatu perusahaan, karena 

dengan meningkatnya laba atau keuntungan 

perusahaan maka dividen yang dibagikan 

kepada pemegang saham juga akan semakin 

meningkat (Arisandi dan Astika, 2019). 

Kepemilikan manajerial juga dapat 

digunakan dalam menunjukkan persistensi 

laba, semakin besar saham yang dimiliki 

oleh manajemen perusahaan berarti semakin 

besar pula rasa tanggung jawab manajer 

untuk mempertanggungjawabkan laporan 

keuangan (Meidiyustiani dan Oktaviani, 

2021). Kepemilikan manajerial juga dapat 

digunakan sebagai salah satu cara untuk 

meminimalkan agency problem. Salah satu 

agency problem yaitu agency cost, untuk 

mengurangi agency cost adalah dengan cara 

meningkatkan kepemilikan saham oleh 

pihak manajerial. Anggapan bahwa agency 

cost dapat berkurang, yaitu ketika 

manajemen memiliki sejumlah saham di 

perusahaan tersebut maka tujuan pemegang 

saham dan manajemen yang sering terjadi 

bentrokan dan ketidakpercayaan pemegang 

saham atas kegiatan yang dilakukan 

manajemen sehingga menimbulkan asumsi 

agency cost dapat dihilangkan 

(Darmasaputra dan Machdar 2022). 

Pengukuran kepemilikan manajerial diukur 

dengan total saham yang dimiliki pihak 
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manajerial kemudian dibagi total saham yang 

beredar (Sugiarto, 2009). 

Ukuran perusahaan merupakan 

gambaran besar atau kecilnya skala operasi 

suatu perusahaan (Tuffahati, dkk, 2020). 

Ukuran perusahaan dibagi dalam tiga 

kelompok, yaitu perusahaan besar, 

perusahaan menengah, dan perusahaan kecil 

(Gusnita dan Taqwa, 2019). Ukuran 

perusahaan dilihat dari beberapa faktor, salah 

satunya adalah dari total aset suatu 

perusahaan, perusahaan yang memiliki aset 

besar cenderung digolongkan menjadi 

perusahaan berukuran besar (Tuffahati, dkk, 

2020). Ukuran perusahaan dapat 

merefleksikan kinerja yang telah berhasil 

diperoleh suatu perusahaan karena semakin 

besar ukuran suatu perusahaan, maka 

diharapkan pertumbuhan laba yang tinggi 

pula (Dewi dan Putri, 2015). 

Dengan ukuran perusahaan yang 

semakin besar maka kinerja agen harus 

bertindak sebaik mungkin untuk membuat 

laba yang berkualitas atau persisten (Sukma 

dan Triyono, (2021). Semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka laba perusahaan juga 

akan semakin besar, yang akan berdampak 

pada banyaknya juga investor yang tertarik 

untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan (Nahak, dkk, 2021). Investor akan 

lebih percaya pada perusahaan dengan skala 

yang besar karena dianggap sanggup untuk 

terus meningkatkan kualitas laba yang 

diperoleh melalui meningkatkan kinerja 

perusahaan (Dewi dan Putri, 2015).  

Persistensi laba merupakan laba atau 

keuntungan yang memiliki kemampuan dalam 

menggambarkan laba pada periode 

mendatang yang dihasilkan perusahaan secara 

berkesinambungan dan dengan jangka waktu 

yang panjang (Pratomo dan Nuraulia, 2021). 

Persistensi laba dijadikan indikator laba pada 

periode selanjutnya (future earnings) yang 

diperoleh perusahaan secara berulang dan 

berkelanjutan (Nuraeni et al, 2018). 

Persistensi laba juga terkait dengan kinerja 

harga saham emiten yang ada pada pasar 

modal (bursa) yang berwujud return bagi 

investor (Ardian, Lukman dan Henny, 2018). 

Jika suatu perusahaan dikatakan ingin 

memiliki kinerja yang bagus maka 

perusahaan harus menghasilkan laba yang 

persisten (Andi dan Setiawan, 2020).  

Kepemilikan manajerial adalah 

sejumlah saham yang dimiliki pihak 

manajemen perusahaan yang dapat dilihat 

dari persentase saham yang diperoleh oleh 

manajemen perusahaan dari banyaknya 

saham yang beredar (Darmasaputra dan 

Machdar, 2022). Manajer yang juga 

merupakan pemegang saham akan berusaha 

meningkatkan persistensi laba perusahaan, 

dengan meningkatnya laba atau keuntungan 

suatu perusahaan maka dividen yang 

dibagikan kepada pemegang saham juga 

akan semakin meningkat (Arisandi dan 

Astika, 2019). 

Berdasarkan teori sinyal, yang 

menjelaskan pentingnya pemberian 

informasi keuangan yang ada dalam laporan 

kepada pengguna laporan keuangan untuk 

menjadi dasar pedoman dalam menentukan 

perilaku dalam pengambilan keputusan 

(Tuffahati, dkk, 2020). Persistensi laba 

merupakah Salah satu bentuk sinyal yang 

diberikan pihak manajemen perusahaan 

kepada pihak luar. Melalui persistensi laba 

investor dapat mengamati kesanggupan 

suatu perusahaan dalam mempertahankan 

labanya dari waktu ke waktu (Tuffahati, dkk, 

2020). 

Kepemilikan manajerial dapat 

dipergunakan untuk menunjukkan 

persistensi laba dan kualitas, semakin 

banyak atau besar saham yang diperoleh 

pihak manajemen perusahaan maka semakin 

besar pula rasa tanggung jawab manajer atas 

laporan keuangan yang dihasilkan 

(Meidistyani dan Oktaviani, 2021). Dengan 

upaya peningkatan rasio kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen, manajer tidak akan 

menggunakan kebijakan yang merugikan 

perusahaan, karena manajer berperan 

sebagai pengelola perusahaan sekaligus 

pemilik saham perusahaan, oleh karena itu 

pihak manajemen perusahaan akan bekerja 

semaksimal mungkin agar menghasilkan 

laba yang persisten dari tahun ke tahun 

(Arisandi dan Astika, 2019). 
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Ukuran perusahaan dapat 

mencerminkan besar kecilnya suatu 

perusahaan. Perusahaan skala besar yang telah 

menjangkau tahap kedewasaan dapat 

menggambarkan bahwa perusahaan besar 

relatif lebih mampu dalam menghasilkan laba 

dibanding perusahaan kecil karena 

perusahaan yang stabil tingkat kepastian 

untuk memperoleh laba sangat tinggi, 

sebaliknya bagi perusahaan kecil besar 

kemungkinan laba yang diperoleh belum 

konstan karena tingkat kejelasan yang lebih 

rendah (Nuraeni, dkk, 2018). Pada dasarnya 

ukuran perusahaan terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan 

menengah dan perusahaan kecil (Septavita, 

2016).  

Berdasarkan teori agensi, para agen 

yang berada dalam perusahaan besar akan 

selalu berusaha meningkatkan kinerjanya agar 

dapat dinilai baik oleh prinsipal maupun calon 

investor, maka kinerja agen harus sebaik 

mungkin untuk membuat laba perusahaan 

persisten (Arisandi dan Astika, 2019). 

Investor akan lebih percaya pada perusahaan 

dengan skala yang besar karena menganggap 

perusahaan yang besar mampu meningkatkan 

kualitas labanya melalui peningkatan kinerja 

perusahaan (Dewi dan Putri, 2015). 

METODE 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data  kuantitatif. Sumber data yang 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

jasa sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

Menggunakan software SPSS. 

 

HASIL  

  Analisis deskriptif statistik dilakukan 

pada variabel persistensi laba sebagai variabel 

dependen, sedangkan kepemilikan manajerial 

dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen. Berdasarkan pengolahan yang 

dilakukan melalui program SPSS, diperoleh 

data statistik deskriptif yang dapat 

memberikan penjelasan mengenai nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, 

dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel. Berikut adalah hasil statistik 

deskriptif. 

  Setelah dilakukan outlier, 

berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

jumlah data (Valid N) yang digunakan 

sebanyak 107 yang berasal dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan jasa sektor keuangan yang telah 

tercatat di BEI selama periode 2017-2021. 

Tabel 2: Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Kepemilikan 
Manajerial 

107 .000 .623 .05003 .131450 

Ukuran 

Perusahaan 

107 26.259 35.084 3.1355E1 2.623592 

Persistensi 
Laba 

107 .000 .059 .01690 .012314 

Valid N 

(listwise) 

107     

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS (2023) 

  Berdasarkan hasil uji normalitas 

hasil uji one sample Kolmogorov-smimov 

menunjukkan nilai signifikan diatas 5% atau 

0,05 yaitu sebesar 0,  528 sehingga dapat 

diarik kesimpulan bahwa data berdistribusi 

normal. 

  Berdasarkan hasil analisis grafik 

scatterplot tampak bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, dan tidak membentuk 

pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di 

ats maupun di bawah angka 0 pada  Y 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskasdatisitas pada model 

regresi. 

  Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 

antara residual satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain pada model regresi. 

Hasil output  tampak bahwa nilai R sebesar 

0.433, R square sebesar 0.187, adjust R 

square sebesar 0.172 dan nilai D- W terletak 

di antara -2 dan 2 yaitu 2.134 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi pada penelitian ini. 

  Dalam uji multikolinearitas jika VIF 

>10 dan nilai tolerance <0.10 maka terjadi 

gejala multikolinearitas. Hasil output 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance di atas 0,10 yakni 
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untuk variabel kepemilikan manajerial 0,846 

begitu juga dengan variabel ukuran 

perusahaan yakni 0,846. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 
Keterangan Koefisien Regresi Sig 

Konstanta 0,047 0,001 

Kepemilikan 

Manajerial 

0,028 0,002 

Ukuran Perusahaan -0,001 0,026 

R (Adjusted) 0,433  

R2 0,187  

Fhitung 11,981 0,000 

Sumber : Data diolah (2022)  

Dari data di atas dapat diperoleh persamaan regresi berikut ini: 

Y = 0.047 + 00,028X1- 0,001X2+ e 

  Pengujian ini dimaksud untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Caranya adalah 

dengan membandingkan nilai statistik t hitung 

dengan nilai statistik t tabel. Jika t hitung < t 

tabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak 

dan Hipotesis nihil (Ho) diterima. Jika t hitung 

> t tabel maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan Hipotesis nihil (Ho) ditolak. Uji 

t dapat dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitas.Berdasarkan hasil Uji t tampak t 

hitung untuk variabel X1 menunjukkan nilai 

3.105 dan nilai t tabel (df=n;0.05)= 1.983 

sehingga nilai t hitung 3.105> t tabel 1.983 

dengan nilai signifikan sebesar 0.002 yang 

berarti bahwa hasil berpengaruh signifikan 

karena 0.001<0.05 dan secara otomatis H1 

diterima yang artinya variabel Kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap persistensi 

laba dan . 

  Hasil Uji t tampak t hitung untuk 

variabel X2 menunjukkan nilai 2.260 dan nilai 

t tabel (df=n;0.05)= 1.983 sehingga nilai t 

hitung 2.260> t tabel 1.983 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.002 yang berarti bahwa 

hasil berpengaruh signifikan karena 

0.026<0.05 dan secara otomatis H2 diterima 

yang artinya variabel Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap persistensi laba dan . 

  Dari hasil uji F diketahui nilai f hitung 

sebesar 11.981 dengan tingkat signifikansi 

0.000 sementara nilai f tabel (df=n-2;0.05) 

sebesar 3.08. hal itu menunjukkan bahwa f 

hitung lebih besar dari f tabel (11.981>3.08) 

dan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 

0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kepemilikan manajerial dan ukuran 

perusahaan dapat secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap persistensi laba. 

 

PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis mengenai 

pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

persistensi laba memperlihatkan nilai t 

hitung 3,105 > t tabel 1,983 dan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05. Oleh sebab itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

kepemilikan manajerial (X1) berpengaruh 

terhadap persistensi laba (Y), dengan arah 

yang positif pada perusahaan jasa sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021, dengan 

koefisien regresi sebesar 0,028. 

Berpengaruh positifnya kepemilikan 

manajerial terhadap persistensi laba 

dikarenakan saham yang dimiliki pihak 

manajerial mampu memberikan dampak 

dalam pengambilan keputusan. Semakin 

besar atau semakin tinggi proporsi 

kepemilikan oleh manajerial dapat 

mendorong manajemen perusahaan untuk 

mempengaruhi persistensi laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori agensi yang kepemilikan manajerialnya 

merupakan saham perusahaan yang dimiliki 

pihak manajer, komisaris, atau direksi dari 

saham perusahaan yang beredar. Manajemen 

tidak hanya berperan sebagai agen namun 

manajemen juga bertindak sebagai 

pemegang saham yang akan dapat membuat 

direktur aktif melakukan pengawasan 

kepada manajernya maupun keuangan guna 

untuk meningkatkan kualitas perusahaan 

dan kualitas labanya. 

Kepemilikan manajerial juga 

digunakan untuk dapat meminimalisir 

adanya konflik keagenan dengan cara 

mekanisme pengikat dan mekanisme 

pengawasan yaitu dengan memfokuskan 

pada mekanisme yang erat kaitannya dengan 

laporan keuangan yang dipresentasikan oleh 

kepemilikan (Meidiyustiani dan Oktaviani, 

2021). Dengan keikutsertaan pihak 

manajemen dalam kepemilikan saham suatu 

perusahaan mampu mendorong untuk lebih 

meningkatkan kinerja manajemen dalam 
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mengelola perusahaan. Dan dengan 

meningkatnya kinerja pihak manajemen akan 

berdampak pada perolehan laba yang 

persisten dari periode ke periode. 

Dengan kepemilikan manajerial juga 

dapat meminimalisir adanya agency cost. 

Dengan upaya peningkatan proporsi 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

perusahaan, manajer tidak akan menggunakan 

kebijakan yang dapat merugikan perusahaan, 

karena manajer berperan sebagai pengelola 

perusahaan sekaligus pemilik saham 

perusahaan, oleh karena itu pihak manajemen 

akan bekerja semaksimal mungkin agar 

menghasilkan laba yang persisten dari tahun 

ke tahun (Arisandi dan Astika, 2019). Seperti 

dalam pengambilan kebijakan pendanaan 

perusahaan akan dipertimbangkan hati-hati 

oleh manajer agar tidak merugikan 

perusahaan karena manajer akan lebih 

memprioritaskan pembagian dividen untuk 

pemegang saham. 

Dan sejalan dengan teori sinyal yang 

menjelaskan bagaimana pentingnya 

pemberian informasi keuangan yang terdapat 

pada laporan keuangan kepada pengguna 

untuk menjadi dasar dalam menentukan 

perilaku dalam pengambilan keputusan 

(Tuffahati, dkk, 2020). Bentuk sinyal yang 

diberikan pihak manajemen perusahaan 

kepada pihak investor adalah persistensi laba. 

Dari persistensi laba, investor bisa melihat 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan labanya dalam jangka waktu 

yang lama (Tuffahati, dkk, 2020). Dengan 

peningkatan kepemilikan manajerial menjadi 

sinyal positif bagi investor, karena 

peningkatan peningkatan proporsi 

kepemilikan manajerial mengakibatkan 

manajemen berupaya meningkatkan kinerja 

yang bertujuan menghasilkan persistensi laba 

untuk memperoleh return saham (Septiano, 

dkk, 2022). 

Hasil dari penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan Giri dan 

Darmawan (2022), dan penelitian Agustian 

(2020). Yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

persistensi laba dengan arah yang positif, 

karena semakin banyak pihak manajemen 

memiliki saham perusahaan, maka berarti 

semakin besar rasa tanggung jawab manajer 

untuk mempertanggungjawabkan laporan 

keuangan yang akan mempengaruhi 

persistensi. 

 Pengujian hipotesis kedua mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

persistensi laba memperlihatkan nilai t 

hitung -2,260 < t tabel 1,983 dan nilai 

signifikan 0,026 < 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan (X2) berpengaruh dengan arah 

yang negatif terhadap persistensi laba (Y) 

dengan koefisien regresi sebesar -0,001. 

Maka dapat dinyatakan bahwa H1 diterima. 

Berpengaruh negatifnya ukuran perusahaan 

terhadap persistensi laba dalam penelitian ini 

berarti semakin besar ukuran perusahaan 

maka akan menurunkan persistensi laba atau 

kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan laba semakin menurun. 

Sebaliknya jika ukuran perusahaan semakin 

kecil maka persistensi laba perusahaan 

meningkat atau kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan laba semakin 

meningkat. Hal ini terjadi karena, dengan 

ukuran perusahaan yang semakin besar akan 

menghadapi biaya politis seperti intervensi 

pemerintah, beban pajak dan tuntutan 

lainnya (Humayah dan Martini, 2021). 

Meskipun didalam akuntansi terdapat 

banyak cara yang digunakan untuk 

mengurangi laba perusahaan tetapi dapat 

menyebabkan laba yang diperoleh 

perusahaan semakin kecil sehingga laba 

yang dihasilkan tidak persisten serta tidak 

mencerminkan kualitas laba (Nuraeni et al., 

2019). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori agensi yang menyatakan adanya 

perbedaan kepentingan antara principal dan 

agent yang menyebabkan adanya konflik 

yang disebut dengan agency conflict atau 

konflik keagenan (Jensen dan Meckling, 

1976). Konflik tersebut terjadi karena 

manusia pada dasarnya adalah makhluk 

ekonomi yang mempunyai sifat dasar untuk 

mementingkan kepentingan sendiri. Pihak 

principal atau pemegang saham 

beranggapan bahwa perusahaan besar 
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mampu meningkatkan kualitas labanya 

melalui peningkatan kinerja perusahaan untuk 

kesejahteraan pemegang saham (Dewi dan 

Putri, 2015).  Sedangkan pihak agent atau 

manajemen memiliki tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya 

bagi dirinya sendiri berupa bonus maupun 

intensif atas hasilnya menjalankan perusahaan 

tanpa mempertimbangkan risiko kerugian 

yang ada.  

Investor akan menangkap sinyal yang 

positif jika perusahaan memiliki tingkat 

pertumbuhan yang besar dan laba yang 

persisten, yang dilihat dari segi besarnya total 

aset yang dimiliki perusahaan yang akan 

menarik investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut (Gustina 

dan Taqwa, 2019).   

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan yang dilihat dari 

total aset atau kekayaan perusahaan yang 

terlalu besar dianggap sebagai sinyal negatif 

bagi para investor maupun calon investor. Jika 

perusahaan memiliki total aset atau kekayaan 

yang besar, maka pihak manajemen lebih 

bebas dalam mempergunakan aset yang ada 

dalam perusahaan tersebut. Semakin besar 

perusahaan, maka dana yang dikeluarkan 

semakin banyak untuk operasional 

perusahaan. Ukuran perusahaan tidak selalu 

dapat mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya dari persistensi laba yang terjadi 

pada perusahaan dan belum tentu dapat 

menghasilkan laba yang persisten dalam 

menghasilkan informasi untuk investor 

(Riskiya dan Africa, 2022).  

  Hasil dari penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan Nuraeni, dkk, 

(2021), yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap persistensi 

laba, namun mengarah negatif yang berarti 

semakin besarnya ukuran perusahaan maka 

akan menurunkan persistensi laba perusahaan 

dan sebaliknya jika ukuran perusahaan 

semakin kecil maka persistensi laba 

perusahaan akan meningkat. Hal ini 

dikarenakan biaya politis seperti intervensi 

pemerintah, beban pajak dan tuntutan lainnya 

yang dapat mengurangi laba perusahaan yang 

mengakibatkan laba yang dihasilkan 

cenderung kecil dan tidak persistensi. 

 

SIMPULAN  

 Simpulan penelitian mengenai 

kepemilikan manajerial dan ukuran 

perusahaan terhadap persistensi laba dalam 

penelitian ini adalah kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar tingkat kepemilikan 

saham yang dimiliki pihak manajerial maka 

semakin meningkat pula pengawasan serta 

kontribusi manajer terhadap perusahaan 

sehingga menghasilkan laba yang persisten 

dari tahun ketahun dan  sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap persistensi laba berarti 

dengan semakin besarnya ukuran 

perusahaan maka akan meningkatkan 

persistensi perusahaan pula dan sebaliknya 

jika ukuran perusahaan semakin kecil maka 

persistensi laba perusahaan bisa menurun 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

yakni jumlah sampei yang sedikit yakni 107 

dan hanya mencakup perusahaan yang 

terdaftar pada sektor keuangan. Sehingga 

hasil yang diperoleh belum mewakili secara 

general terkait variabel yang diteliti. Selain 

itu dalam penelitian ini hanya mengambil 

dua variabel bebas yang diduga 

mempengaruhi persistensi laba yakni 

kepemilikan manajerial dan ukuran 

perusahaan. Saran untuk penelitian 

selajutnya untuk menambahkan jumlah 

variabel bebas yang kemungkinan 

mempengaruhi persistensi laba. 
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